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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

  Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat dipisahkan dari 

berhubungan dengan manusia lain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Kebutuhan manusia sangat beragam sehingga terkadang kita tidak 

dapat memenuhinya secara pribadi dan harus berhubungan dengan 

orang lain. Hubungan antar manusia untuk memenuhi kebutuhan 

memerlukan aturan-aturan yang menggambarkan hak dan kewajiban 

kedua belah pihak dengan cara yang disepakati bersama. 

Hak dan kewajiban tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

manusia. Ketika mereka berkaitan dengan orang lain, maka akan timbul 

hak dan kewajiban yang akan mengikat keduanya. pada saat jual beli, 

ketika kesepakatan telah di buat akan muncul hak dan kewajiban, yakni 

hak pembeli untuk menerima barang dan kewajiban penjual untuk 

menyerahkan barang atau kewajban pembeli untuk menyerahkan harga 

barang (uang) dan hak penjual untuk menerima uang. 

Hukum Islam mengatur seluruh kehidupan manusia dan 

mencakup semua aspeknya. Seperti hubungan manusia dengan Allah 
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diatur dalam bidang Ibadah dan hubungan manusia dengan sesamanya 

diatur dalam bidang muamalah. 

Jual beli sudah tidak asing didengar, bahkan jual beli 

merupakan akad tertua yang dikenal manusia sekaligus akad yang 

paling banyak dipraktekkan hingga saat ini. Dalam hal ini manusia 

membutuhkan jual beli sejak manusia itu sendiri mulai membutuhkan 

makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan sebagainya
1
. 

Di era yang maju ini jual beli tidak hanya dilakukan secara 

langsung tetapi Jual beli juga dilakukan secara tidak langsung (online). 

Jual beli  ini hampir dilakukan oleh semua orang karena menurut 

mereka jual beli secara online cukup memudahkan dan praktis
2
.  Jual 

beli di Internet (online) sekarang sudah diambil alih oleh jual beli di 

banyak aplikasi lain, terutama toko TikTok. Aplikasi TikTok adalah 

aplikasi yang memungkinkan Anda membuat konten video dengan 

diiringi musik yang menarik. Saat ini konten video banyak digunakan 

di berbagai negara termasuk Indonesia. Selain itu, berbagai pasar dan 

peluang dapat diciptakan melalui pemasaran digital menggunakan  

aplikasi Tiktok, sehingga para pengusaha juga menggunakan platform 

                                                           
1
Ikit, Muhamad Saleh, dan H. Artiyanto, Ekonomi Islam, Jual Beli dalam 

Perspektif Ekonomi Islam, (Lubuklinggau: gava media ,2018),h.70. 
2
 Isnawati, Ekonomi Islam, Jual Beli Online sesuai Syariah, (Jakarta: Rumah 

fiqih, 2018), h.8. 
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TikTok sebagai alat pemasaran untuk jual beli online. Namun, dengan 

berkembangnya teknologi, TikTok menawarkan berbagai fitur menarik. 

Salah satu fitur yang menonjol adalah fitur belanja yang disebut 

TiktokShop. 

Fitur ini di buat sebagai bagian dari upaya yang dilakukan 

TikTok untuk menarik minat dan memudahkan para penggunanya yang 

emang sedang ramai di minati oleh masyarakat. TiktokShop menjual 

berbagai macam kebutuhan masyarakat mulai dari makanan, pakaian, 

alat rumahtangga dan lain sebagainya. dengan cara menjual melalaui 

live streaming di TiktokShop.  

Jual beli yang merupakan bagian dari muamalah merupakan 

kajian yang terus berkembang dari waktu ke waktu, bentuk dan model 

dalam sistem jual belipun semakin beragam, seperti halnya jual beli 

pakaian dengan sistem timbangan. Pakaian adalah bahan tekstil dan 

tenun yang digunakan sebagai penutup tubuh. Pakaian merupakan 

kebutuhan yang di perlukan manusia selain makanan dan tempat 

tinggal (rumah). Manusia memerlukan  pakaian untuk melindungi dan 

menutup dirinya. Namun seiring dengan perkembangan zaman, pakaian 

juga digunakan sebagai simbol status, jabatan, ataupun kedudukan 

seseorang yang memakainya. 
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Jenis-jenis pakaian mulai beragam mulai dari perbedaan bahan, 

warna, size, dan kualitasnya. Adapun praktik penjualan pakaian ini 

berbeda seperti penjual lainnya, biasanya pakain di jual perpotongan 

akan tetapi saat ini ada yang menjual dengan menggunakan timbangan. 

Salah satunya di Tiktokshop @Mooishoppp, di akun TiktokShop 

tersebut menjual pakaian dengan sistem timbangan dimana penjual 

menjual pakaian tersebut dengan sistem timbangan dengan harga 

perkilo gram nya Rp.99.000.-. Dalam 1 kg pakaian tersebut berisi 3-8 

pakaian, tergantung ketebalan pakaian tersebut. Pembeli bisa 

mendapatkan pakaian lebih banyak dengan harga yang relafif murah. 

Sehingga pembeli yang melihat jual beli tersebut tertarik untuk 

membelinya, akan tetapi pakaian tersebut dipilih oleh tiktok shop dan 

mereka yang menentukannya, customer tidak bisa memilih pakaian 

yang sesuai mereka inginkan. Pembeli  juga tidak bisa memilih size, 

warna yang sesuai dengan yang kita inginkan, bahkan di dalam 1kg 

pakaian terkadang terdapat kecacatan dari pakaian tersebut, sehingga 

tidak dapat di pakai oleh pembeli, hal ini pembeli dirugikan karena 

pakaian tersebut tidak bisa di gunakan.  
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Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam tentang jual beli yang di lakukan di aplikasi TiktokShop dengan 

mengangkat judul "ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL 

BELI PAKAIAN DENGAN SISTEM TIMBANGAN (Studi kasus 

Tiktokshop @Mooishopp) berdasarkan Hukum Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Analisis Jual Beli Pakaian dengan Sistem 

Timbangan di Tiktok Shop @Mooishopp?  

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian 

dengan Sistem Timbangan di Tiktok Shop @Mooishopp? 

 

C. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini terpokus tidak meluas dan terarah maka 

hanya penulis hanya fokuskan pada “ Analisis Hukum Islam Terhadap 

Praktik Akad Salam dalam Jual Beli Pakaian dengan Sistem 

Timbangan di Akun Tiktokshop @Mooishopp. 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan fokus penelitian diatas, 

maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Analisis Jual Beli Pakaian dengan Sistem 

Timbangan di Tiktokshop @Mooishopp. 

2. Untuk Mengetahui Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Pakaian dengan Sistem Timbangan di Tiktokshop 

@Mooishopp. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Kegunaan teoritis berguna sebagai upaya menambah wawasan 

ilmu pengetahuan bagi penulis serta memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang ilmu pengetahuan khususnya dalam 

praktik jual beli pakaian dengan sistem timbangan. 

2. Kegunaan praktik penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

syarat tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) 

pada Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. 
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Judul Hasil penelitian  Persamaan  Perbedaan  

1.  Tinjauan 

Hukum Islam 

Tentang Jual 

Beli Handuk 

dengan Sistem 

Timbangan 

(Studi Pada 

Toko Gudang 

Handuk Di Jl. 

Legundi 

Sukarame 

Bandar 

Lampung)  

Skripsi yang 

ditulis  oleh 

Reni Puspita 

Sari  Npm: 

1521030261 

kiranya dapat 

dikemukakan 

bahwa Praktik 

jual beli handuk 

yang terjadi pada 

Toko Gudang 

Handuk di 

Sukarame Bandar 

Lampung yang 

menggunakan 

sistem timbangan 

sudah sesuai 

dengan syarat-

syarat dan rukun 

jual beli. Pembeli 

dapat memilih 

handuk dan 

menimbangnya, 

Peresamaan 

dari penelitian 

ini sama-sama 

meneliti tentang 

jual beli dengan 

timbangan. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah dalam segi 

objek dan 

penelitian 

terdahulu 

dilakukan secara 

offline sedangkan 

penelitian yang 

penulis teliti yaitu 

online. 
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Mahasiswa S1 

Jurusan 

Muamalah, 

Universitas 

Islam Negeri 

Raden Intan 

Lampung 2020 

 
 
 
 

 
 

 

 

 
 

tetapi ada 

beberapa kualitas 

handuk yang 

kurang bagus, 

penjual 

memberikan opsi 

kepada pembeli 

jika handuk ada 

yang kurang 

bagus maka bisa 

dikembalikan 

dengan syarat 

harga sama 

dengan handuk 

yang pertama di 

beli. Adapun 

terdapat unsur 

gharar atau 

ketidakjelasan 

dalam jual beli 
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karna dengan 

sistem timbangan 

yang belum 

pernah terjadi dan 

ada beberapa 

handuk yang tidak 

bisa dilihat 

kualitas handuk 

tersebut
3
 

2.  “Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap Jual 

Beli Ikan Lele 

Dengan Sistem 

Tembak (Studi 

Kasus Di Desa 

Sukaraja 

Kecamatan 

Hasil penelitian 

adalah jual beli 

bibit ikan lele 

dengan 

menggunakan 

sistem tembak 

dengan hitungan 

awal yang 

ditimbang lalu 

Persamaannya 

sama-sama 

menggunakan 

timbangan dan 

adanya 

kesamaran 

dalam jual beli 

tersebut. 

Perbedaan dari 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian penulis 

yang dilakukan 

yaitu dari objek 

penelitiannya dan 

cara 

penelitiannya. 

                                                           
3
 Reni Puspita, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Handuk dengan 

Sistem Timbangan”, (Lampung: Universitas Islam Negri Raden Intang Lampung, 

2020) 
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Buay Madang 

Kabupaten 

OKU Timur) 

Skripsi yang 

ditulis oleh 

M.Habibi 

Albaihaki 

(1521030235) 

Mahasiswa S1 

Jurusan 

Muamalah, 

Universitas 

Islam Negeri 

Raden Intan 

Lampung.2019 

dari hasil 

timbangan 

tersebut dijadikan 

patokan untuk 

hitungan 

selanjutnya
4
. 

3.  aAkuralsi 

timbalngaln 

Halsil penelitialn 

yalng diperoleh 

Persamaannya 

sama-sama 

Perbedaan dari 

penelitian 

                                                           
4
 M.Habibi Albaihaki, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan Lele 

Dengan Sistem Tembak, (Lampung: Universitas Islam Negri Raden Intang Lampung, 

2019) 
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pedalgalng 

bualh muslim 

paldal palsalr 

traldisionall di 

kotal 

waltalmpone. 

oleh Siti 

Nikmalh 

Malrzuki 

 

paldal penelitialn 

ini ditemukaln 

balhwal malsih aldal 

pedalgalng yalng 

menjuall bualh 

dengaln tidalk 

memenuhi 

talkalraln 

timbalngaln sesuali 

alkald juall beli. 

Mengenali alkuralsi 

timbalngaln, malsih 

terdalpalt pedalgalng 

bualh yalng 

bermalin paldal 

ukuraln timbalngaln 

yalng 

mengalkibaltkaln 

talkalraln tidalk 

sesuali daln 

menggunakan 

timbangan dan 

adanya 

kesamaran 

dalam jual beli 

tersebut. 

terdahulu dan 

penelitian penulis 

yang dilakukan 

yaitu dari objek 

penelitiannya dan 

cara 

penelitiannya. 
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merugikaln 

pembeli. Daln 

Terdalpalt 

beberalpal 

indikaltor 

mengenali etikal 

pedalgalng muslim 

yalng tidalk 

terpenuhi yalitu 

mengenali 

kejujuraln, 

almalnalh daln 

ghalralr
5
. 

 

G. Keralngkal Pemikiraln  

Malnusial hidup di dunial ini tidalk lepals dalri kebutuhaln 

hidupnyal. Upalyal untuk memenuhi kebutuhaln hidupnyal salngalt 

bermalcalm-malcalm bentuknyal, termalsuk usalhal juall beli. 

                                                           
/;[=

5
 Sitti Nikmah Marzuki, Muljan, dan Uswatun Hasanah, akurasi 

timbangan pedagang buah muslim pada pasar tradisional di kota watampone, Jurnal 

Syirkah Vol. 1, No. 2, (Desember 2018), h.144 
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Perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi sertal 

perkembalngaln malsyalralkalt menuntut algalr hukum Islalm untuk selallu 

bersifalt dinalmis daln malmpu menjalwalb persoallaln-persoallaln yalng 

muncul di eral modern ini, seperti hallnyal tinjalualn hukum Islalm 

terhaldalp juall beli palkalialn yalng menggunalkaln timbalngaln untuk setialp 

tralnsalksi penjuallalnnyal. Jaldi ketikal seoralng pembeli ingin membeli 

palkalialn, malkal palkalialn tersebut ditimbalng sesuali dengaln jumlalh 

timbalngaln yalng telalh di tentukaln oleh penjuall. Dengaln calral palkalialn 

tersebut dipilih oleh penjuall dalhulu balru ditimbalng. 

Secalral etimologi, all-bal’i (juall beli) beralrti mengalmbil daln 

memberikaln sesualtu. Aldalpun secalral terminologi, juall beli aldallalh 

tralnsalksi tukalr menukalr yalng berkonsekuensi berallihnyal halk 

kepemilikaln, daln hall itu dalpalt terlalksalnal dengaln alkald, balik berupal 

ucalpaln malupun perbualtaln
6
. 

Dallalm kalmus besalr balhalsal Indonesial (KBBI) juall beli 

dialrtikaln sebalgali persetujualn salling mengikalt alntalral penjuall yalkni 

pihalk yalng menyeralhkaln balralng daln pembeli sebalgali pihalk yalng 

membalyalr halrgal balralng yalng dijuall
7
. 

                                                           
6
 Abdul Rahman Ghazali dkk, Fiqih Muamalat, (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, 2010), h. 67 
7
 Departemen pendidikan, kamus besar bahasa Indonesia h.478 
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Imalm Syalfi'i menegalskaln balhwal dalsalrnyal hukum juall beli itu 

seluruhnyal aldallalh mubalh, yalitu alpalbilal dengaln keridhalaln dalri kedual 

belalh pihalk. Juall-beli aldallalh pertukalraln balralng dengaln balralng altalu 

balralng dengaln ualng dengaln calral mengallihkaln halk milik dalri saltu 

pihalk kepaldal pihalk lalin berdalsalrkaln kesepalkaltaln bersalmal

8
. 

Beralgalm definisi yalng dikemukalkaln paldal dalsalrnyal tidalk 

berbedal secalral signifikaln alntalral saltu salmal lalin dalri sisi kalndungaln 

daln malknalnyal sederhalnal daln lebih dekalt dengaln definisi juall beli 

secalral balhalsal. 

Secalral alsallnyal juall beli itu merupalkaln hall yalng hukumnyal 

mubalh altalu dibolehkaln, nalmun kehallallaln ini alkaln berubalh menjaldi 

halralm bilal terjaldi hall-hall tertentu misallnyal alpalbilal juall beli itu 

dilalralng oleh Ralsulullalh SAlW altalu yalng malknalnyal termalsuk yalng 

dilalralng oleh Belialu SAlW. Seperti firmaln Alllalh SWT sebalgali berikut: 

              
Alrtinyal : “ Daln Alllalh telalh menghallallkaln juall beli daln telalh 

menghalralmkaln ribal

9
. (QS. All-Balqalralh : 275) 

 

Dallalm juall beli berbalgali malcalm bentuknyal seperti juall beli 

palkalialn. Palkalialn aldallalh kalin yalng menutupi aluralt seseoralng yalng 

                                                           
8
 Ahmad Sarwat, fiqih jual-beli, (Jakarta: rumah fiqih fublishing 2018),h. 10 

9
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen Agama RI, Al-

Qur‟an dan Terjemahannya (Semarang: Diponegoro: 2012), h.18. 
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memalkalinyal algalr terlihalt sopaln, ralpi, alnggun daln indalh. Selalin itu 

terdalpalt juall beli dengaln sistem timbalngaln, timbalngaln aldallalh allalt 

untuk menentukaln alpalkalh sualtu bendal/balralng sudalh sesuali beraltnyal 

dengaln beralt yalng di jaldikaln stalndalr. Menimbalng merupalkaln balgialn 

dengaln pernialgalaln yalng sering dilalkukaln oleh pedalgalng. Palral 

pedalgalng menggunalkaln  allalt untuk menimbalng yalitu timbalngaln yalng 

jugal disebut dengaln neralcal kalrenal memiliki keseimbalngaln. 

Timbalngaln dipalkali untuk mengukur saltualn beralt seperti ons, gralm, kg 

dll. Timbalngaln merupalkaln allalt ukur yalng diberikaln Perhaltialn untuk 

benalr-benalr dipergunalkaln secalral tepalt daln benalr dallalm perspektif 

ekonomi syalrialh .  

 Daln Alllalh memerintalhkaln algalr juall beli di lalngsungkaln 

dengaln menyempurnalkaln timbalngaln sebalgali firmalnNYAl dallalm All-

Qur’aln: 

                           

          

 

Alrtinyal : “ Daln sempurnalkalnlalh talkalraln alpalbilal kalmu 

menalkalr, daln timbalnglalh dengaln timbalngaln yalng benalr. 

Itulalh yalng lebih utalmal balgimu daln lebih balik alkibaltnyal

10
. 

(QS.All-Isral:35) 

                                                           
10

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen Agama 

RI,……., h.67. 
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Selalin itu juall beli tidalk halnyal di lalkukaln secalral lalngsung 

dimalnal pedalgalng menjuallnyal di palsalr-palsalr. Tetalpi dengaln seiring 

perkembalngaln zalmaln balnyalk alplikalsi-alplikalsi yalng menyedialkaln 

fitur juall beli tidalk lalngsung (online) seperti yalng sedalng berkembalng 

salalt ini yalitu aplikasi Tiktok Shop. Alplikalsi Tiktok aldallalh sebualh 

jalringaln sosiall daln aplikasi video musik tiongkok yalng di luncurkaln 

paldal September 2016. Alplikalsi ini aldallalh alplikalsi pembualtaln video 

pendek dengaln didukung musik, yalng salngalt digemalri oleh 

malsyalralkalt dalri kallalngaln alnalk-alnalk hinggal dewalsal. Daln paldal 17 

alpril 2021,secalral resmi alplikalsi Tiktok menghaldirkaln fitur balru yalng 

dinalmalkaln Tiktok Shop. Fitur ini memberikaln kesempaltaln kepaldal 

bralnd daln palral penjuall untuk mengembalngkaln bisnisnyal melallui 

konten video daln live shopping di alkun bisnis Tiktok daln bekerjal salmal 

dengaln palral konten krealtor. Daln dengaln aldalnyal alplikalsi tersebut 

menjaldi minalt daln memudalhkaln palral pembeli untuk membeli produk 

yalng merekal talwalrkaln di aplikasi Tiktok Shop
11

. Aldalpun rukun daln 

syalralt juall beli menurut malyoritals ulalmal aldal 3 yalitu
12

: 

 

                                                           
11

 Hayatun nufus, Strategi Promosi Dengan Memanfaatkan Media Social 

Tiktok Dalam Meningatkan Penjualan, Jurnal Ekonomi Dan Menejemen Ekonomi, 

Vol. 6, No.1, (Desember 2022), h.22 
12

 Ahmad Sarwat, fiqih jual-beli… h. 17 



17 

 

 

a. Aldalnyal pelalku yalitu penjuall daln pembeli yalng memenuhi syalralt 

1) Beralkall 

2) Balligh 

3) Tidalk Halrus Muslim 

b. Aldalnyal alkald altalu tralnsalksi 

1) Tidalk Boleh Bertentalngaln 

2) Sighalt Maldhi 

3) Tidalk Butuh Salksi 

c. Aldalnyal balralng altalu jalsal yalng diperjuall belikaln. 

1) Suci 

2) Punyal Malnfalalt 

3) Dimiliki penjuallnyal 

Dallalm alkald juall beli tidalk boleh aldal unsur palksalaln, oralng 

yalng melalkukaln pemalksalaln dallalm alkald juall beli salngalt bertentalngaln 

dengaln perintalh Nalbi SAW. Yalng dimalksud dengaln palksalaln aldallalh 

memalksal seseoralng untuk berbualt sesualtu altalu tidalk berbualt sesualtu 

melallui tekalnaln altalu alncalmaln. Juall beli dengaln palksalaln dalpalt terjaldi 

dengaln dual bentuk, yalitu: Bentuk pertalmal: terdalpalt dallalm alkald, yalitu 

aldalnyal palksalaln dallalm melalkukaln alkald, juall beli ini aldallalh rusalk daln 

dialnggalp tidalk salh/baltall. Bentuk kedual: Aldalnyal keterpalksalaln untuk 
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menjuall sesualtu kalrenal sedalng memiliki balnyalk hutalng yalng 

bertumpuk altalu bebaln yalng beralt sehinggal menjuall alpal saljal yalng 

dimiliki meskipun dengaln halrgal yalng rendalh kalrenal dallalm kealdalaln 

dalruralt
13

. 

Aldalpun kinerjalnyal  dallalm  bidalng Mu’almallalh, ‘aln  Talral’d 

merupalkaln saltu dialntalral prinsip yalng mendalsalri balgi dibenalrkalnnyal 

sualtu bentuk mualmallalh dallalm Islalm. Prinsip ini halrus selallu aldal 

dallalm juall beli sehinggal sallalh saltu pihalk tidalk meralsal dirugikaln oleh 

kalrenal kekualtaln-kekualtaln yalng memalksal. Sebalb pelalnggalraln 

terhaldalp kebebalsaln kehendalk dalpalt beralkibalt tidalk dibenalrkalnnyal 

sualtu bentuk mualmallalh
14

. 

 

H. Metode Penelitialn  

1. Jenis penelitialn 

Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln jenis penelitialn 

penelitialnlalpalngaln ( field resealrch ) . Lexy J moleong berpendalpalt 

balhwal penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng bermalksud untuk 

memalhalmi fenomenal tentalng alpal yalng diallalmi oleh subjek penelitialn 

                                                           
13

 Syekh Abdurahman as-Sa’di dkk, Fiqh al-Bay’ wa asy-Syira’, alih bahasa 

Abdullah, Fiqh Jual-Beli: Panduan Praktis Bisnis Syari’ah (Jakarta: Senayan 

Pubhlising, 2008), h. 84. 
14

 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas…., h. 16. 
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misallnyal perilalku motivalsi tindalkaln daln lalin-lalin secalral holistik daln 

dengaln calral deskripsi dallalm bentuk kaltal-kaltal daln balhalsal paldal sualtu 

konteks khusus yalng allalmialh daln dengaln memalnfalaltkaln berbalgali 

metode allalmialh.
15

 Penelitian deskriptif yaitu mencatat secara teliti 

segala gejala-gejala yang dilihat, didengar dan dibacanya (Observasi, 

wawancara dan dokumentasi) dan peneliti juga mengkombinasikan dan 

menarik kesimpulan.
16

 

Bogdaln daln Talylor mendefinisikaln metodologi kuallitaltif 

sebalgali metode Penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif dallalm 

bentuk tertulis altalupun lisaln dalri oralng-oralng yalng daln perilalku yalng 

dalpalt dialmalti
17

. 

Peneliti menggunalkaln penelitialn kuallitaltif deskriptif kalrenal  

penelitialn yalng menggalmbalrkaln secalral objektif malsallalh-malsallalh 

yalng aldal dallalm penelitialn daln bertujualn untuk mendiskripsikaln 

pelalksalnalaln juall beli palkalialn dengaln sistem timbalngaln daln 

selalnjunyal dialdalkaln alnallisis Hukum Islalm (fiqh) untuk mendalpaltkaln 

kejelalsaln hukumnyal. 

                                                           
15

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2018), h.35 
16

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Grafindo 

Persada,2001),   h.. 234 
17

 Mamik,Metodologi kualitatif,(Jakarta: Zifatama Publisher 2015),h.3 



20 
 

2. Sumber daltal 

a. Daltal primer 

Daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh altalu dikumpulkaln oleh 

peneliti  lalngsung dalri sumber daltalnyal. daltal primer disebut jugal 

sebalgali daltal alsli altalu balru yalng memiliki sifalt up to dalte. untuk 

mendalpaltkaln daltal primer peneliti halrus mengumpulkalnnyal secalral 

lalngsung oleh peneliti
18

. Data primer ini dapat diperoleh melalui 

pendekatan komunikasi. Adapun yang termasuk dalam pendekatan 

komunikasi ini adalah tekhnik wawancara (interview).
19

 

b. Daltal sekunder 

Data skunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali 

melalui pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapanganya, baik 

berupa data kualitatif maupun data kuantitatif.
20

 

Paldal penelitialn ini, daltal sekunder didalpaltkaln dalri buku, jurnall, 

all-Qur’aln, haldist, ijmal, sertal hall-hall yalng berkalitaln dengaln penelitialn. 

 

 

                                                           
18

 Sandu Siyoto, M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : 

Literasi Media Publishing, 2016), h.75 

 
19

 Jogianto, Metode Penelitian Bisnis (Yogyakarta: BPFE, 2004), h. 90 

 
20

 Teguh, Metode Penelitian Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), h.43 
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3. Teknik pengumpulaln daltal 

a. walwalncalral 

Metode wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan 

data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondenya sedikit/kecil.
21

 walwalncalral paldal penelitialn  ini 

yalitu melalkukaln walwalncalral lisaln/tulisaln terhaldalp plaltform Tiktok 

Shop @Mooishopp. 

b. Dokumentalsi 

Dokumentalsi yalng di dalpaltkaln dalri plaltform Tiktok Shop 

@Mooishop ini balik berupal foto, scrensoot galmbalraln lalin terkalit 

dengaln penelitialn. 

4. Teknik alnallisis daltal 

Setelalh daltal terkumpul, dilalkukaln alnallisis secalral kuallitaltif 

yalitu dengaln calral mengalnallisis daltal talnpal mempergunalkaln 

perhitungaln alngkal- alngkal melalinkaln mempergunalkaln sumber 

informalsi yalng relevaln untuk melengkalpi daltal yalng peneliti inginkaln.  

                                                           
21

 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2009),h.76. 



22 
 

 Penelitialn ini menggunalkaln calral berfikir dedukaltif daln 

induktif
22

. 

Deduktif yalitu alnallisis informalsi yalng bersifalt umum untuk 

menilali informalsi yalng bersifalt khusus gunal memberikaln penilalialn 

dengaln menggunalkaln ketentualn yalng aldal di dallalm all-Qur’aln daln Als-

Sunnalh terhaldalp juall beli palkalialn dengaln sistem timbalngaln di Tiktok 

Shop @Mooishopp. 

Induktif yalitu metode berfikir dengaln memalpalrkaln ketentualn- 

ketentualn yalng bersifalt khusus, dallalm hall ini menjelalskaln pralktik juall 

beli palkalialn dengaln sistem timbalngaln di Tiktok Shop @Mooishopp. 

 

I. Sistemaltikal Pemba lhalsaln 

Sistemaltikal pembalhalsaln terdiri dalri limal balb yalng malsing-

malsing Bab terdiri dalri beberalpal sub-sub baby aitu sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam BAB ini akan dijelaskan Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Kerangka Pemikiran, 

Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

                                                           
22

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Fak.Psikologi UGM, 

1987), h.42. 
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BAB II : KAJIAN TEORI 

Dalam BAB ini meliputi tentang : Pengertian Jual Beli, 

Landasan Hukum Jual Beli, Rukun dan Syarat Jual Beli, Macam-

macam Khiyar, Akad yang di gunakan dalam Transaksi Jual Beli 

Online (Akad Jual Beli SALAM), Jual Beli Online, Hak dan Kewajiban 

Pembeli dan Penjual, Menjelaskan Proses Transaksi Akad Jual Beli 

Online dalam Islam, Pengertian Timbangan dan Dasar Hukum 

Menggunakan Timbangan. 

BAB III: KONDISI OBJEKTIF 

Dalam BAB ini meliputi tentang : Gambaran Umum Tiktok 

Shop @Mooishopp, Strategi Pemasaran, Visi dan Misi @mooishopp. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam BAB ini membahas tentang: Analisis Jual Beli Pakaian 

dengan Sistem Timbangan di Tiktok Shop @Mooishopp. Dan Analisis 

Hukum Islam Terhadap  Jual Beli Pakaian dengan Sistem Timbangan 

di Tiktok Shop @Mooishopp. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam BAB ini meliputi tentang: kesimpulan  dan Saran. 

 


